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Thai Enthusiast berupa tangkapan layar pada media sosial

responden. Hasil dari penelitian ini menemukan
bahwa individu yang mengalami celebrity
worship  memiliki  kecenderungan  untuk
mengubah orientasi seksual karena terjadinya
internalisasi sosok idola pada dirinya. Hal ini
terjadi karena  kebiasaan responden
mendengar, melihat, membaca dan mengikuti
kehidupan idola. Hal ini membuat responden
merasa bersemangat dalam beraktivitas sehari-
hari. Selain itu, minimnya kontrol orang tua
orang tua dan adanya konflik keluarga yang
dialami, sehingga kegiatan celebrity worship
menjadi kesenangan yang menguatkan baginya.
Pengaruh teman sebaya juga diidentifikasi
sebagai faktor yang menguatkan celebrity
worship, hingga responden ingin menjadi sama
dengan idolanya. Dalam kondisi ini responden
mengikuti apapun yang dilakukan oleh idola
termasuk menjalin hubungan sesama jenis.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi individu
yang mengalami celebrity worship dalam
berpikir dan melihat dampak dari perilaku dari
berbagai sudut pandang yang berbeda.

PENDAHULUAN

Thai Enthusiast merupakan sebutan untuk individu yang menyukai budaya, musik, drama,
variety show dan fashion negara Thailand. Thai Enthusiast bertambah saat awal kemunculan covid
di Indonesia karena kemunculan serial bergenre boys love berjudul 2gether the series yang
memberikan suasana baru dan dapat dinikmati untuk bersantai (Vice,2020). Hal ini didukung
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dengan meningkatnya penonton Line Tv selama 2020 sebanyak 34% yang merupakan platform
streaming gratis yang menanyangkan serial bergenre boyslove (Time Out, 2020).

Panyasopon (2012) dalam hasil penelitiannya menemukan bahwa terdapat empat alasan
penonton internasional tertarik dalam menonton film Thailand, yaitu alur cerita yang menarik
karena memasukkan unsur budaya, produser, sutradara dan aktor yang terkenal dan telah
memenangkan banyak penghargaan, sinematografi dan editing yang memanjakan mata serta musik
dan soundtrack yang mudah diingat. Fongkaew (Mubaroka & Susanti, 2021) mengemukakan
bahwa dalam boys love tidak lagi menunjukkan cerita homoerotika tapi keberadaan on-screen
couple menjadi daya tarik penggemar. On-screen couple merupakan keadaan dimana hubungan
antara dua aktor yang berperan dalam series (couple) dijual untuk memuaskan nafsu penonton
walaupun hanya sebatas hiburan.

IDN Times (2020) melakukan survei terkait ketertarikan masyarakat Indonesia terhadap
entertainment Thailand yang berhasil mendapatkan 425 responden yang tersebar di berbagai
wilayah Indonesia. Survei tersebut menemukan beberapa hasil seperti lama menjadi penggemar
dibawah 1 tahun 34,1%, 1-2 tahun 20,6%, 3-5 tahun 26,5% dan diatas 5 tahun 18,8%. Intensitas
menikmati konten 1-2 hari/minggu 6,6%, 3-4 hari/minggu 11,7%, 5-6 hari/minggu 7,1% dan setiap
hari/minggu 74,6%. Profesi yang digemari aktor/aktris 95,8%, idola Thai pop 2,4% dan lainnya
1,8%. Adapun alasan menyukai artis Thailand 83,4% karena wajah yang tampan, 79% bakat,
73,9% kepribadian dan 12,6% lainnya. Sebanyak 48,7% responden pernah mengeluarkan uang
adapun nominal pengeluaran, yaitu 50,4% dibawah Rp.100.000, 38,9% dibawah Rp.500.000, 5,1%
dibawah Rp.1.000.000 dan 5,5% diatas Rp.1.000.000.

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan data awal dari dua responden, yaitu SNM
dan ANAF. Responden SNM dan ANAF melakukan idol support dengan membeli merchandise
idolanya, mampu merasakan berbagai emosi ketika menikmati konten idola sehingga
menghabiskan waktu untuk menikmati konten maupun mencari tahu terkait idolanya. Responden
SNM mengaku mengalami perubahan pada orientasi seksual karena pengaruh media tontonan
selama menjadi Thai Enthusiast.

Rojek (2012) mengemukakan bahwa celebrity worship merupakan suatu minat individu dalam
membuat kedekatan dengan idolanya yang mengarah pada perilaku disfungsional. Mezura (2019)
mengemukakan bahwa celebrity worship merupakan hubungan satu arah yang dirasakan individu
sehingga muncul perilaku obsesif-adiktif karena terpengaruhi dengan segala hal yang berkaitan
dengan selebriti. Perilaku obsesif-adiktif merupakan perilaku yang disebabkan pikiran yang terus
menerus terjadi meskipun memberikan dampak negatif. Maltby, Houran dan McCutcheon (2003)
mengemukakan bahwa celebrity worship disebabkan karena kebiasaan individu seperti mendengar,
melihat, membaca serta mempelajari terkait kehidupan selebriti secara berlebihan.

Maltby, Giles, Barber dan McCutcheon (2005) mengemukakan bahwa terdapat tiga aspek
tingkatan celebrity worship, yaitu entertainment social merupakan tingkatan terrendah disebut
sebagai hiburan sosial. Intense Personal Feeling merupakan perasaan intens dan kompulsif
individu pada selebriti ditandai dengan perilaku memikirkan selebriti walaupun individu tidak
ingin memikirkannya. Bordeline-Pathological Tendency merupakan tingkatan paling berbahaya
karena individu tidak mampu mengontrol pikirannya karena sudah terobsesi sehingga individu
bersedia melakukan apapun demi selebriti walaupun melanggar hukum, agama dan sebagainya.

Andraini (2019) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh positif pada celebrity worship
tingkat entertainment social dan intense personal feeling terhadap perilaku konsumtif remaja pada
pembelian produk berkaitan dengan idola. Putri dan Rositawati (2020) yang menemukan bahwa
celebrity worship dapat menghilangkan emosi negatif dalam diri penggemar dan memberikan
perasaan senang hingga mampu melupakan masalah, rasa cemas dan rasa sedih. Maltby, Day,
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McCutcheon, Houran dan Ashe (2006) yang menemukan bahwa tahap entertainment social
digambarkan dengan keterlibatan individu pada celebrity untuk menjadi hiburan dan mengisi
waktu luang, berdasarkan ketertarikan pada bakat, sikap, perilaku dan hal yang telah dilakukan
celebrity. Darfiyanti dan Putra (2012) dalam hasil penelitiannya menemukan bahwa individu
dengan celebrity worship tingkat intense personal feeling akan mengorbankan materi dan waktu
untuk idolanya.

Halgin dan Susan (2010) mengemukakan bahwa identitas seksual merupakan ketertarikan
individu dengan lawan jenis maupun sesama jenis yang disertai nafsu. Orientasi seksual dimiliki
setiap individu untuk melakukan aktivitas seksual dengan lawan jenis maupun sesama jenis.
Orientasi seksual merupakan sikap yang khas dimiliki individu tertentu dan dapat berubah seiring
berjalannya waktu dan keadaan. Santrock (2007) mengemukakan bahwa individu yang memiliki
ketertarikan dengan sesama jenis dapat diidentifikasi sebagai homoseksual (gay dan lesbian)
ataupun biseksual.Gozan (2016) menemukan bahwa orientasi seksual sangat dipengaruhi oleh
kejadian serta rangsangan yang dirasakan dari lingkungan yang memiliki keterbukaan pada
perilaku homoseksual maupun karena ketersediaan informasi media berasal dari dunia maya.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menelusuri perilaku celebrity
worship pada Thai Enthusiast yang mengalami perubahan orientasi seksual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Bogdan dan
Taylor (Soewad;ji, 2012) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif merupakan salah satu tahap
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dan perilaku individu yang dapat
diamati. Creswell (2015) mengemukakan bahwa studi kasus merupakan pendekatan dimana
peneliti melakukan pendalaman pada kehidupan nyata dalam suatu waktu menggunakan
pengumpulan data yang detail dan mendalam dengan menggunakan sumber informasi majemuk.

Peneliti melibatkan satu responden penelitian dan tiga significant others dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa teknik purposive sampling
merupakan teknik pengambilan responden menggunakan kriteria. Adapun karakteristik responden
penelitian ini, yaitu:

1. Thai Enthusiast
2. Melakukan celebrity worship
3. Mengalami perubahan orientasi seksual

Adapun kriteria dari significant others, yaitu:

1. Memiliki hubungan yang dekat dengan responden seperti teman dekat, pasangan atau
keluarga,

2. Mengetahui informasi berlebih terkait celebrity worship yang dilakukan dan perubahan
orientasi seksual responden.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu wawancara dan dokumen. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis tematik. Analisis tematik tepat digunakan
untuk penelitian yang bertujuan menguraikan secara detail data serta untuk menemukan hubungan
antar pola dalam sebuah kasus (Fereday dan Muir-Cochrane, 2006).

Braun dan Clarke (2006) mengemukakan bahwa terdapat enam fase dalam melakukan analisis
tematik, yaitu familiaring your self with your data merupakan fase setelah memiliki data, peneliti
harus membaca secara berkala transkip wawancara yang telah dibuat agar dapat dengan mudah
mengetahui data yang dimiliki. Generating initial codes merupakan fase peneliti mulai mengatur
data dengan memberikan kode pada data yang memiliki makna. Pengkodean membagi data
menjadi potongan-potongan kecil data yang bermakna. Searching for themes fase ini peneliti
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menggabungkan potongan-potongan kode kecil menjadi sebuah tema. Reviewing themes fase ini
peneliti memeriksa dan mengembangkan tema yang telah dibuat sebelumnya. Data yang ada dapat
dipindahkan pada kategori lain atau dapat memiliki dua kategori. Defining and naming themes fase
ini peneliti menyempurnakan tema dengan tujuan untuk mengidentifikasi hal pokok dari setiap
tema dan producting the report setelah peneliti menyempurnakan setiap tema dari temuan
penelitian, peneliti membuat laporan dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan data induktif atau data driven dalam mengidentifikasi tema. Data driven merupakan
pengidentifikasian tema berdasarkan data yang telah didapatkan dan proses pengkodean diberikan
tanpa melihat kode yang telah ada sebelumnya atau penelitian sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Celebrity worship menjelaskan terkait dengan aktifitas yang dilakukan responden dalam
melakukan kegiatan pengidolaan. Berawal dari membeli barang unofficial hingga barang official
dan impor, menonton konten idola, membaca cerita dengan karakter idola, mencari tahu informasi
keseharian idola, merasakan dampak positif yang diberikan idola hingga ingin terlihat sama dengan
idola.

Celebrity worship yang dilakukan, yaitu mencari tahu informasi terkait idola di media sosial
google, twitter maupun instagram agar lebih mengenal idola, menonton konten idola seperti serial,
konser dan acara tv show, membeli merchandise official maupun barang lain yang berkaitan dengan
idola import dari Thailand. Responden menyimpan barang-barang yang berkaitan dengan idola,
membaca cerita dengan karakter idola dengan genre romantis sehingga mendapatkan pembelajaran
maupun inspirasi dari cerita yang dibaca, membuat konten terkait idola, memberikan komentar dan
tanda suka saat idola mengunggah konten di instagram.

Responden menyisihkan waktu dan uang untuk menikmati konten dan barang yang berkaitan
dengan idola. Internalisasi merupakan keinginan agar terlihat sama seperti idola yang terjadi karena
merasakan adanya dampak positif dari celebrity worship yang dilakukan. Dampak positif yang
didapatkan dari celebrity worship, yaitu responden menjadi semangat bersekolah, belajar, sukses
seperti idola hingga mendapatkan pembelajaran terkait kehidupan dari konten idola. Internalisassi
dilakukan untuk terlihat sama dengan idola secara perilaku maupun sikap.

Responden menggunakan aksesoris yang berkaitan ataupun yang digunakan idola. Responden
mampu merasakan apa yang idola rasakan secara emosional dan sering terbawa perasaan dengan
konten idola hingga memiliki keyakinan bahwa idolanya menjalin hubungan sesama jenis dengan
lawan mainnya di serial dan menganggap hal tersebut normal. Hal tersebut yang menyebabkan
responden melakukan hubungan sesama jenis. Responden memiliki pemahaman bahwa untuk
mencintai kita tidak perlu melihat latar belakangnya selama ia dapat memberikan rasa nyaman dan
rasa sayang maka hubungan tersebut patut untuk dipertahankan.

Responden menjalin hubungan sesama jenis akibat dari bermain roleplay dengan karakter idola
(Krist Perawat) dan mencari pasangan sesuai dengan pasangan idola (Singto Prachaya). Rasa
nyaman dengan pasangan saat bermain roleplay mengakibatkan responden ingin melanjutkan
hubungan mereka sebagai diri mereka sendiri. Terdapat kendala dalam menjalin hubungan karena
pasangan berjenis kelamin sama namun karena rasa nyaman dan rasa kasih sayang yang telah
tumbuh maka responden memilih untuk mempertahankan hubungan tersebut.

Responden merasa lebih bahagia ketika menjalin hubungan sesama jenis karena tidak adanya
larangan melakukan kegiatan pengidolaan karena sesama melakukan pengidolaan, merasa lebih
bebas hingga lebih semangat belajar karena mendapat dukungan dari pasangan. Responden merasa
takut hubungannya diketahui lingkungan sosial dan mendapatkan sanksi sosial karena hubungan
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yang dijalani tidak sesuai dengan norma sosial yang berlaku. Responden merasa sedih karena
mengetahui hubungan sesama jenis yang dilakukan tidak akan berakhir bahagia karena melanggar
norma sosial maupun agama.

Hubungan sesama jenis yang dilakukan menyebabkan terjadinya kebingungan orientasi seksual
pada responden karena telah tumbuh nyaman dan sayang hingga ketidak mampuan untuk
melepaskan pasangan namun disatu sisi responden mengetahui hubungan yang ia jalani tidak akan
bertahan lama karena tidak sesuai dengan norma sosial dan agama. Selain hal tersebut responden
juga mendapatkan dukungan dari teman dekat terkait hubungan yang dijalani karena memberikan
kebahagian buat responden. Pengalaman masa lalu yang buruk dengan lawan jenis juga
menyebabkan kebingungan orientasi seksual pada responden.

Responden tetap mempertahankan hubungan karena merasa belum menemukan pasangan
lawan jenis yang sesuai, terdapat rasa bahagia ketika diberi perhatian kecil oleh pasangan, dan lebih
dihargai serta dimengerti. Responden menganggap pasangannya sebagai tempat yang tepat untuk
berkeluh kesah. Responden belum menemukan sosok lawan jenis yang sesuai dengan keinginannya
dan menemukan sosok pasangan yang diinginkan namun memiliki jenis kelamin yang sama
sehingga responden belum mampu untuk melepaskan pasangan.

Responden memiliki hubungan yang kurang baik dimasa lalu dengan lawan jenis. Responden
mendapatkan perilaku yang kurang menyenangkan seperti mendapatkan perkataan kasar dari
pasangan, pasangan yang posesif hingga mengambil alih akun media sosial responden. Responden
tidak memiliki kebebasan dalam menggunakan media sosial dan melakukan celebrity worship
karena seluruh kegiatan yang dilakukan selalu berada dalam pengawasan pasangan dan selalu
mendapat larangan.

Faktor yang teridentifikasi mempengaruhi terjadinya celebrity worship hingga terjadinya
perubahan orientasi seksual, yaitu:

1. Kontrol orang tua

a. Kurangnya kontrol orang tuadalam memperhatikan kegiatan eksplorasi anak dalam
menggunakan media sosial menyebabkan anak over eksploras. Dimana anak mengetahui
hal yang belum waktunya ia ketahui, seperti kegiatan menonton anime yang tidak sesuai
usianya, bermain roleplay hingga melakukan hubungan berpacaran saat Sekolah Dasar,
serta pencarian informasi terkait idola yang diberitahu oleh teman.

b. Kurangnya kontrol orang tua dalam memperhatikan celebrity worship yang dilakukan.
Orang tua hanya memberikan kebutuhan finansial anak untuk melakukan celebrity
worship tanpa mengetahui uang tersebut digunakan untuk membeli barang seperti apa.

2. Kedekatan dengan orang tua

a. Perbedaan usia ibu yang tidak terlalu jauh dan pernah melakukan celebrity worship
memperkuat kegiatan pengidolaan yang dilakukan responden.

b. Ayah yang cenderung cuek dan sibuk bekerja sehingga tidak memiliki waktu untuk
mendekatkan diri dengan responden.

3. Konflik keluarga

Kelahiran adik menyebabkan adanya tuntutan kepada responden sebagai anak pertama
untuk tidak egois, berbagi kasih sayang hingga tuntutan untuk membanggakan orang tua
menjadi tekanan tersendiri sehingga celebrity worship merupakan salah satu cara untuk
menghibur diri.

4. Pengaruh teman sebaya

a. Pengaruh teman sebaya yang melakukan celebrity worship menyebabkan responden
mulai mencari tahu terkait idola hingga melakukan celebrity worship.
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b. Teman sebaya yang mendukung hubungan sesama jenis yang dilakukan selama hal
tersebut memberikan kebahagiaan dan responden mengetahui dampak dari hubungan

yang dijalani.

Pembahasan

Responden mulai memiliki ketertarikan terhadap idola karena wajah yang tampan, perjuangan
idola hingga menjadi sukses, pribadi idola yang baik serta sesama fans dan idola memberikan
dukungan positif. Dewi dan Indrawati (2019) dalam hasil penelitiannya menemukan bahwa alasan
responden menyukai K-Pop karena idol visual, idol stage performance, idol music dan idol attitude.
Sejak memiliki ketertarikan terhadap idola, responden menyisihkan waktu dan uangnya untuk
mengonsumsi produk maupun konten terkait dengan idola.

Dewi dan Indrawati (2019) dalam hasil penelitiannya menemukan bahwa individu memberikan
dukungan kepada idola dengan membeli merchandise, menikmati konten serta melakukan voting.
Responden melakukan celebrity worship seperti menonton, membeli dan mencari tahu terkait
selebriti kegemarannya baik saat menyukai selebriti dari negara Korea Selatan maupun Thailand.
Putri dan Rositawati (2020) dalam hasil penelitiannya menemukan bahwa adanya pengaruh positif
celebrity worship terhadap perilaku compulsive buying sebesar 20,8%.

Responden menggunakan media sosial serta melakukan eksplorasi hingga menemukan idola
negara Thailand. Responden menyukai idola tersebut karena wajahnya yang tampan dan
kemampuan yang dimiliki. Raviv, Bar-Tal, Raviv dan Ben-Horin (1996) mengemukakan bahwa
selebriti yang terkenal melalui media massa memiliki konten yang mudah diakses melalui film,
televisi, video, acara maupun konser. Individu yang telah mengetahui media sejak usia dini
walaupun konten yang dipaparkan bukan untuknya namun dapat menikmati dan memahaminya.

Responden bermain roleplay saat menggunakan media sosial facebook karena pengaruh ajakan
teman sesama penyuka anime. Berdasarkan hasil penelitian Larasati dan Sunarto (2020)
menemukan bahwa alasan individu menggunakan media sosial karena adanya dorongan untuk
mengidentifikasi diri dengan individu lain meningkatkan rasa ingin memiliki, mendapatkan bahan
perbincangan, interaksi sosial, mendapatkan teman hingga membantu menjalankan peran sosial.

Responden merasakan dampak positif dari celebrity worship yang dilakukan yang
menjadikannya semakin bersemangat untuk sekolah, belajar hingga menjadi sukses. Adams-Price
dan Greene (1990) mengemukakan bahwa terdapat dua jenis secondary attachment, yaitu kelekatan
romantis dan identifikasi. Individu yang memiliki gaya kelekatan romantis memiliki mimpi yang
erat untuk memiliki hubungan romantis dengan idola. Individu dengan gaya kelekatan identifikasi
menjadikan idola sebagai penghubung dalam membentuk nilai dan aturan yang dimiliki. Dalam
penelitian ini responden termasuk kedalam gaya kelekatan identifikasi karena idola memberikan
dampak positif yang menyebabkan responden termotivasi untuk menjadi sukses.

Dampak positif yang dirasakan individu menyebabkan terbentuknya internalisasi ingin terlihat
sama seperti idola. Internalisasi dilakukan dengan menggunakan karakter idola saat bermain
roleplay serta mencari pasangan yang sama dengan idola. Dampak dari bermain roleplay, yaitu
responden menjalin hubungan sesama jenis dan melanjutkan hubungan tersebut hingga kedunia
nyata. Pradata (2018) dalam hasil penelitiannya menemukan bahwa kegemaran individu pada idola
dapat memunculkan rasa fanatisme yang berakhir pada penghayatan bahwa idolanya merupakan
kekasihnya.

Responden melakukan kegiatan pencarian pasangan saat bermain roleplay. Achsa dan Affandi
(2015) mengemukakan bahwa individu yang melakukan roleplay biasanya menggunakan karakter
lain namun adapun yang menjadikan dirinya sendiri sebagai karakter dalam roleplay. Dalam
menggunakan karakter roleplay individu menciptakan romantisme yang diimpikan dengan
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idolanya, adapun karakter yang dipilih sebagai pasangan romantisme merupakan karakter yang
dipandang sebagai pasangan ideal dengan fantasi.

Proses fantasi dan imajinasi yang terjadi akibat adanya proses internalisasi. Reber dan Reber
(2016) mengemukakan bahwa internalisasi merupakan penerimaan atau mengangkat sebuah
keyakinan, nilai, sikap, praktik, standar dan sebagainya dan menjadikan miliknya. Responden
memiliki pandangan bahwa Krist memiliki hubungan romantis dengan Singto saat bermain serial
dan di dunia nyata. Hal tersebut memperkuat responden untuk menjalin hubungan sesama jenis.
Mubaroka dan Susanti (2021) dalam hasil penelitiannya menemukan bahwa penggemar cenderung
menyukai hubungan homoerotika yang ditampilkan media dibandingkan konten yang diberikan.
Hal tersebut menyebabkan terbentuknya fantasi penggemar agar idola memiliki seksualitas seperti
yang ia harapkan.

Hubungan sesama jenis yang dilakukan dapat bertahan karena adanya rasa sayang, saling
memahami serta kesulitan untuk melepaskan pasangan. Wedanthi dan Fridari (2014) dalam hasil
penelitiannya menemukan bahwa pasangan gay menganggap kesetiaan seperti menjaga
kepercayaan, kejujuran, tidak menyakiti pasangan serta rasa cinta yang kuat. Hasil wawancara
terhadap 100 leshian dan biseksual yang dilakukan selama kurang lebih 10 tahun menemukan
bahwa 1/3 responden terus menerus memiliki ketertarikan pada wanita sedangkan 2/3 masih
merasa tertarik pada pria. Wanita tersebut memiliki pandangan bahwa cinta benar-benar buta, jika
sudah menyangkut gender, perilaku seksual, mereka bergantung kepada apakah mereka mencintai
pasangan merekan bukan lagi pada jenis kelamin pasangan (Wade, Travis & Garry, 2016).

Hubungan sesama jenis yang dilakukan responden mengakibatkan kebingungan orientasi
seksual pada responden karena masih terdapat ketertarikan dengan lawan jenis. Kebingungan
orientasi seksual mengakibatkan krisis identitas bagi responden. Gozan (2016) mengemukakan
bahwa remaja mengalami krisis identitas karena merupakan proses pencarian jati diri sebagai
homoseksual dan krisis identitas kembali terjadi di masa dewasa karena mendapatkan tekanan
berupa prasangka dan diskriminasi terhadap homoseksual.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa proses Thai Enthusiast
mengalami perubahan orientasi berawal dari celebrity worship seperti membeli barang, menonton
konten, membaca cerita hingga mencari informasi keseharian idola. Kegiatan pengidolaan yang
dilakukan memberikan dampak positif yang memotivasi responden agar terlihat sama dengan
idola. Responden merasakan adanya ikatan secara emosional dengan idola karena mampu
merasakan apa yang idola rasakan hingga memiliki keyakinan bahwa idola memiliki hubungan
romantis dengan pasangannya dalam serial di kehidupan nyata.

Hal tersebut yang menyebabkan responden mencari pasangan saat bermain roleplay sesuai
dengan pasangan idola. Saat menjalin hubungan sesama jenis, responden menemukal hal yang
tidak ditemukan saat menjalin hubungan dengan lawan jenis. Dimana responden merasakan lebih
bahagia karena diberikan kebebasan namun terdapat juga rasa sedih hingga takut saat menjalani
hubungan sesama jenis karena mengetahui hubungan yang dijalani tidak akan berakhir bahagia.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi orang tua agar lebih memperhatikan anak dalam penggunaan media sosial, celebrity
worship yang dilakukan serta konten yang dinikmati.

2. Bagi individu agar lebih selektif dalam memilih idola agar tidak memberikan dampak negatif
bagi diri sendiri dan memilih konten pengidolaan sesuai dengan usia.
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